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Abstrak

ARIF DAMAN HURI. NIM: 19086040001. “ PROBLEMATIKA SOSIAL PASCA
PERNIKAHAN SIRRI (Studi Kasus Kecamatan Tamansari Kabupaten Bogor)”, 2023.

Kecamatan Tamansari yang berada dibawah naungan Kabupaten Bogor merupakan Kecamatan
jumlah yang cukup tinggi melakukan pernikahan sirri. Setidaknya terdapat sekitar 76 pasangan
pada tahun 2022. Pasca pernikahan, banyak masyarakat yang mengajukan ishat nikah ke
Pengadilan Agama melalui Kantor Urusan Agama (KUA) Tamansari. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap fenomena ini, cara KUA Tamansari mengatasi problematika sosial ini,
serta dampak yang ditimbulkan oleh pernikahan sirri di Tamansari. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif menggunakan metode pengamatan, wawancara, dokumentasi, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Peran Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tamansari
dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya memiliki program yang cukup banyak dan
berfariasi. Diantaranya adalah, Pertama: Pihak KUA melakukan sosialisasi pentingnya
pencatatan pernikahan dan dampak pernikahan sirri yang mungkin dihadapi masyarakat
dikemudian hari. Kedua: Kantor Urusan Agama melakukan penyuluhan-penyuluhan
pencatatan pernikahan melalui program keluarga bahagia yang langsung dilakukan oleh
penyuluh-penyuluh dan Badan Penasehat Perkawinan di Kantor Urusan Agama kepada calon
pengantin laki dan perempuan dan wali-wali nikah. Ketiga: Kantor Urusan Agama bekerja
sama dengan beberapa pihak terkait seperti Pengadilan Agama Kabupaten Cibinong, Kantor
Kecamatan Tamansari, dan pegawai pembantu pencatat nikah/amil-amil desa beserta staff
yang melakukan penyuluhan setiap bulanannya kepada masyarakat. Kegiatan dilaksanakan di
Kantor Desa, Kantor Urusan Agama, dan fasilitas umum yang tersedia di Kecamatan
Tamansari. Adapun dampak sosial yang ditimbulkan dari pernikahan ini adalah kesulitan
pengurusan administrasi pencatatan sipil pelaku nikah sirri, kesulitan melaksanakan
pernikahan kembali di KUA jika pernikahan sirri berujung pada perceraian, pihak isteri rawan
tidak mendapatkan haknya, suami lebih leluasa meninggalkan kewajiban dan melakukan
poligami , Pandangan negatif masyarakat, tidak adanya kejelasan status isteri dan anak, dan
dampak positif yang mungkin ditimbulkan seperti mengurangi beban dan tanggung jawab
perempuan dan meminimalisir sex bebas dan perzinaan. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan masyarakat Tamansari dan daerah lainnya serta dapat bahu membahu bersama
KUA Tamansari dalam menyelesaikan fenomena ini terutama dalam peningkatan kesadaran
masyarakat agar taat pada peraturan dan undang-undang yang berlaku dengan tertib
adminstrasi pernikahan yang merupakan hubungan yang sangat sakral multi dimensi.

Kata Kunci: Nikah sirri; Tamansari; KUA; Undang-undang; isbat nikah.
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Abstract

ARIF DAMAN HURI. NIM: 19086040001. ""SOCIAL PROBLEMATICS POST-
MARRIAGE SIRRI (Case Study of Tamansari District, Bogor Regency)", 2023.

Tamansari sub-district, which is under the auspices of Bogor Regency, is a sub-district with a
high number of sirri marriages. There are at least around 76 couples in 2022. After marriage,
many people apply for marriage certificates to the Religious Courts through the Tamansari
Religious Affairs Office (KUA). This study aims to reveal this phenomenon, how the KUA
Tamansari overcomes these social problems, and the impact caused by sirri marriage in
Tamansari. This research is a qualitative research using the methods of observing local
residents, interviews, documentation, and data analysis. The results of the study show that the
role of the Tamansari District Office of Religious Affairs (KUA) in carrying out its duties and
authorities has quite a lot and varied efforts. Among them are, First: KUA conducts
socialization on the importance of registering marriages and the impact of unregistered
marriages that may be faced by the community in the future. Second: the Office of Religious
Affairs conducts counseling on marriage registration through the happy family program which
is directly carried out by extension workers and the Marriage Advisory Board at the Office of
Religious Affairs for prospective brides and grooms and marriage guardians. Third: The Office
of Religious Affairs cooperates with several related parties such as the Cibinong District
Religious Court, the Tamansari District Office, and the assistant employees of the marriage
registrar/amil-amil village and their staff who carry out monthly outreach to the community.
Activities carried out at the Village Office, Office of Religious Affairs, and public facilities
available in Tamansari District. The social impacts arising from this marriage are difficulties
in managing the administration of civil registration of unregistered marriages, difficulties in
carrying out re-marriage at the KUA if sirri marriages end in divorce, the wife is prone to not
getting her rights, husbands are more free to leave their obligations and engage in illegal
polygamy, negative views society, the lack of clarity on the status of wives and children, and
the possible positive impacts such as reducing women's burdens and responsibilities and
minimizing free sex and adultery. It is hoped that this research can become a reference for the
Tamansari community and other regions and can work hand in hand with Kua Tamansari in
resolving this phenomenon, especially in increasing public awareness so that they obey the
rules and laws that apply with the orderly administration of marriage which is a very sacred
multi-dimensional relationship.

Keywords: Sirri marriage; Tamansari; KUA,; Constitution; marriage certificate.
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